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Abstrak

Dermaga Oil Jetty merupakan dermaga bongkar minyak bakar PLTU Paiton, dengan kapasitas ijin penggunaan 8000 DWT. Dengan adanya kemungkinan penurunan keandalan peralatan bongkar batu bara di dermaga Coal Jetty dimungkinkan pemaanfaatan dermaga Oil Jetty sebagai dermaga alternatif. Pemanfaatan Dermaga Oil Jetty yang berkapasitas 8000 DWT digunakan sebagai dermaga bongkar batu bara yang berkapasitas sampai dengan 40.000 DWT diperlukan suatu kajian atau studi kapasitas daya tampung atau sandar kapal. 
Kontruksi dermaga Oil Jetty berukuran 24,5 meter x 38 meter dengan tipe open pier dan trestel merupakan kontruksi flate plate yang merupakan sistem pelat lantai dua arah yang memikul beban kerja langsung kekolom tanpa distribusi kearah balok panelnya. Struktur dermaga diperkirakan menggunakan karakteristik mutu beton 400 dan mutu baja tulangan U-32. Tiang pancang menggunakan jenis pipa baja berdiameter 609,6 mm dengan ketebalan 10,3mm. 
Beban horizontal yang terjadi dari beban kapal 8.000 DWT sampai 30.000 DWT diketahui sebesar 

Bobot 
8000 DWT 
didapat E = 19,35 ton.m

Bobot 
10.000 DWT
didapat E = 23,81 ton.m

Bobot
15.000 DWT
didapat E = 27,907 ton.m

Bobot
20.000 DWT 
didapat E = 28,55 ton.m

Bobot
30.000 DWT 
didapat E = 31,01 ton.m. 

Dari berbagai model pembebanan diharapkan dapat diketahui kapasitas sebenarnya dermaga Oil Jetty. 
Evaluasi ditinjau dari segi ketentuan Topographi dan Bathimetry disimpulkan bahwa Kapal dengan bobot 8.000 DWT - 10.000 DWT dapat diperkenankan untuk bersandar, sedang pada kapal dengan bobot 15.000 - 30.000 DWT kedalaman perairan dermaga Oil Jetty tidak mencukupi. Untuk mengatasi hal tersebut maka harus dilakukan pengerukan sampai kedalaman minimal -13,5 meter

Evaluasi ditinjau dari struktur dermaga disimpulkan bahwa :
1. Dermaga Oil Jetty mampu untuk disandari kapal berbobot 8.000 DWT dengan kombinasi beban 1 sampai dengan 8 (comco 1 ~ 8) berdasarkan Momen ijin (Mn) dibanding dengan momen maksimum yang terjadi (Mu).  
2. Dermaga Oil Jetty mampu untuk disandari kapal berbobot 10.000 ~ 30.000 DWT dengan kombinasi beban 1, 2, 4, 6, 7 dan 8 (comco 1,2,4,6,7,8) berdasarkan Momen ijin (Mn) dibanding dengan momen maksimum yang terjadi (Mu).
3. Dermaga Oil Jetty tidak mampu untuk disandari kapal berbobot 10.000 ~ 30.000 DWT dengan kombinasi beban 3 & 5 (comco 3 & 5) berdasarkan Momen ijin (Mn) dibanding dengan momen maksimum yang terjadi (Mu).
4. Penggunaan Dermaga Oil Jetty pada kapal dengan bobot 10.000 DWT ~ 30.000 DWT diatur dengan ketentuan- ketentuan khusus (mengacu pada kombinasi pembebanan).
Kata kunci: Dermaga, Trestel, Flat plate,Punching shear,Tiang pancang 
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